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PROYEK PERANCANGAN ARSITEKTUR 1 

1.1 13 Butir Kompetensi Arsitek 

URAIAN PROYEK 

1 DATA PROYEK 

 
a NAMA 

PROYEK 

RISOLIVE Store 

 
b JENIS 

BANGUNAN 

 

RUMAH + PRODUKSI KUE 

 
c LOKASI 

PROYEK 

JL. PENJARINGAN ASRI 1 NO. 5, RUNGKUT, 

SURABAYA 

 d PEMILIK PERSEORANGAN 

 e TAHUN 2020 

 
f LUAS 

LAHAN 

350 m² 

 
g LUAS 

LANTAI 

320 m² 

 
h JUMLAH 

LANTAI 

2 LANTAI 

 

i FUNGSI 

DALAM 

PROYEK 

 X ARSITEK 

KEPALA 

  ARSITEK   ARSITEK 

PEMBANTU 

 

Kode Unit Ars 01 

Judul Unit Perancangan Arsitektur 

Keterlibatan X Penuh  Sebagian  Tidak Ada 

Uraian Unit Kemampuan menghasilkan rancangan arsitektur yang memenuhi 

ukuran, setetika dan persyaratan teknis, dan yang bertujuan 

melestarikan lingkungan 
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Sub 

Kompetensi 

A. Estetika 

  Kriteria Unjuk Kerja 

 1. Mampu mengekspresikan pandangan serta 

menentukan pilihan secara kritis dan 

memberikeputusan estetis, lalu mencerminkannya 

secara konseptual dalamsebuah rancangan 

2. Mampu menjelaskan dan menerapkan konsep 

warna, bahan, komposisi, proporsi, irama dan skala 

3. Mampu mengkaji berbagai pengalaman ketika 

melakukan pemilihan struktur dan bahan serta 

unsur-unsur estetikanya, lalu mewujudkannya 

dalam bentuk-bentuk 3 dimensi 

 Uraian 

1. Kebutuhan fungsi rumah yang akan dijadikan sebagai tempa 

tinggal dan area produksi kue memberi banyak batasan dan 

potensi. Desain pun akhirnya dipisah menjadi dua area 

utama. Area rumah tinggal dan Area Produksi. Dimana area 

produksi diletakan di depan untuk memanfaatkan dirinya 

sebagai sebuah fasad 

 

Gambar 1 Tampak depan Rumah 
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2. 
Perbedaan fungsi ini juga memiliki pendekatan desain yang 

berbeda karena kebutuhan performance serta atmosfer yang 

berbeda. Pada desain ini perbedaan ini dimanfaatkan untuk 

menghasilkan dialog yang menarik dari kontrasnya sifat 

material yang di juxtaposisikan satu sama lain. 

 

Gambar 2 Diagram Material  

 B. Persyaratan Teknis 

 1. Mampu menyelidiki lalu menetapkan persyaratan 

luasan, organisasi, fungsi dan sirkulasi ruang 

ruangan serta bangunan; baik di dalam maupun di 

sekitar bangunan yang bersangkutan. 

2. Mampu mengenali, memahami dan 

mengikutsertakan kaidah serta standar yang 

dikeluarkan oleh badan-badan terkait; termasuk 

yang berkenaan dengan faktor keselamatan, 

keamanan. 

 Uraian 

1. Luasan ruang yang ada di dalam desain ini menyesuaikan 

standar yang ditulis dalam buku Neufert untuk memastikan 

keamanan dan kenyamanan dalam penggunaannya. Selain 
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itu organisasi ruang memaksimalkan sirkulasi masuk dan 

keluar produksi menentukan peletakan pintu akses masuk 

serta tempat parkir 

 

Gambar 3 Diagram Program Ruang 

2. Area Produksi kue diletakan terpisah dikarenakan dia 

merupakan sebuah hot kitchen yang menggunakan banyak 

alat masak yang menggunakan Tabung Gas LPG. Ini sesuai 

dengan aturan keselamatan dan penanganan kebakaran. 

 

 

Gambar 4 Diagram Ruang Produksi 
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Kode Unit Ars 02 

Judul Unit Pengetahuan Arsitektur 

Keterlibatan X Penuh  Sebagian  Tidak Ada 

Uraian Unit Pengetahuan yang memadai tentang sejarah dan teori arsitektur 

termasuk seni, teknologi dan ilmu-ilmu pengetahuan manusia 

Sub 

Kompetensi 

A. Pengetahuan tentang Sejarah Arsitektur 

  Kriteria Unjuk Kerja 

  1. Mampu menjelaskan garis besar sejarah arsitektur 

dan perkembangannya 

2. Mampu menyusun konsep yang dihasilkan dari 

masukan sejarah 

 Uraian 

1. Langgam yang dianut dalam desain ini adalah desain 

modern dengan dua pendekatan modern yang berbeda. 

Pertama modern dalam prinsip dimana material yang 

didapatkan merupakan material ekonomis untuk memberi 

kemudahan membuat bangunan serta modern secara prinsip 

aestetik yang memanfaatkan material dengan finishing 

bersih dari ornament 

2. Bangunan Rumah tinggal adalah salah satu bangunan yang 

dijadikan tempat tinggal selama jangka waktu tertentu. 

Sebagai bangunan, rumah berbentuk ruangan yang dibatasi 

oleh dinding dan atap dengan elemen pintu dan jendela 

sebagai akses. Ruangan di dalam rumah terbagi menurut 

kebutuhan spesifik penghuninya seperti: kamar tidur, 

kamar mandi (WC), ruang makan, dapur, ruang keluarga, 
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ruang tamu, garasi, gudang, teras, dan sebagainya. 

 B. Pengetahuan tentang Teori Arsitektur 

 1. Mampu menjelaskan berbagai teori arsitektur dan 

pemikiran-pemikiran yang melandasinya 

2. Mampu menjelaskan gaya bangunan yang 

diterapkan dalam rancangan berikut aliran yang 

terlibat seperti klasisisme, neo-klasisisme, 

modernisme, pascamodern, regionalisme kritis 

daseterusnya, dengan memperlihatkan contoh 

karya-karya yang berkaitan dengan aliran-aliran 

tersebut 

 Uraian 

1. Teori Arsitektur yang diterapkan dalam rancangan 

bangunan rumah tinggal ini adalah “Form Follows 

Function” yang diangkat dari prinsip sebuah aritektur 

modern. Dalam bangunan rumah tinggal yang merupakan 

bangunan yang mengutamakan kenyamanan berbeda 

dengan bangunan produksi yang mengutamakan 

keselamatan serta efisiensi sirkulasi penggunanya 

 

2. Gaya arsitektur bangunan ini merupakan gaya arsitektur 

modern yang merupakan gaya yang timbul karena 

Desakan paska perang dunia yang terjadi dua kali dalam 

kurun waktu beberapa decade dimana kebutuhan akan tempat 

tinggal meningkat dan mengharuskan pemanfaatan material 

ekonomis yang mudah didapat agar semua dapat kesempatan 

untuk memiliki tempat tinggal. 
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Kode Unit Ars 03 

Judul Unit Pengetahuan Seni 

Keterlibatan X Penuh  Sebagian  Tidak Ada 

Uraian Unit Pengetahuan tentang seni rupa dan pengaruhnya terhadap kualitas 

ranangan arsitektur 

Sub 

Kompetensi 

  

  Kriteria Unjuk Kerja 

  1. Mampu menjelaskan berbagai kaidah seni rupa 

dan pengaruhnya dalam rancangan massa 

bangunan, rancangan tata ruang dalam, rancangan 

warna ruangan dan bangunan, garis bidang tekstur 

dalam ekspresi bangunan 

 Uraian 

1. Sebuah desain yang menarik adalah sebuah desain yang 

memiliki dialog antar komponen di dalamnya. Dalam 

desain ini perbedaan antara material finishing natural 

rumah tinggal dan area produksi menghasilkan dialog 

kontras yang menarik 

 

Gambar 5 Pemilihan Elemen Bentuk dan Material pada Fasad 
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Kode Unit Ars 04 

Judul Unit Perencanaan dan Perancangan Kota 

Keterlibatan X Penuh  Sebagian  Tidak Ada 

Uraian Unit Pengetahuan yang memadai tentang perencanaan dan 

perancangan kota serta keterampilan yang dibutuhkan dalm 

proses perencanaan 

Sub 

Kompetensi 

A. Perencanaan Kota 

  Kriteria Unjuk Kerja 

  1. Mampu menerapkan cara memenuhi persyaratan 

perkotaan, khususnya KDB, KLB, KDH, garis 

sempadan, kepadatan, ketinggian dan jarak bebas 

bangunan. 

2. Mampu menjelaskan sumbangan positif 

kehadiran bangunan terhadap ruang umum, 

khususnya jalan, jalan untuk pejalan kaki dan 

fasilitas untuk penyandang cacat. 

 Uraian 

1. Peruntukan Lahan: Perumahan 

2. Penggunaan Bangunan: Siteplan Perumahan 

3. Intensitas Bangunan 

KDB: maks 70% 

KLB: 1.40 point 

4. Ketinggian: 2 Lantai 

5. KDH: Sesuai dengan Siteplan 
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6. Ruang Terbuka: Sesuai dengan Siteplan 

7. Ketentuan Lain-lain 

 a. Saluran & Jalan yang direncanakan & dibangun 

harus terintegrasi dengan jalan & Saluran Kota. 

b. Menyediakan & menyerahkan Prasarana, Sarana 

& Utilitas sesuai dengan gambar siteplan 

termasuk lahan yang terpotong Garis Sempadan 

Jalan dan makam 2% sesuai dengan ketentuan. 

c. Lahan yang terpotong GSP karena jalan tersebut 

direncanakan Pemerintah Kota Surabaya 

termasuk jalan yang diserahkan kepada 

Pemerintah Kota Surabaya. 

d. Apabila di kemudian hari terjadi struktur kota, 

maka peruntukan lahan pada koridor utama kota 

dapat menyesuaikan rencana tata ruang. 

e. Apabila terdapat perbedaan rencana saluran 

dengan rekomendasi dari Dinas Pekerjaan Umum 

Bina Marga dan Pematusan, maka SKRK dan 

lampiran gambar akan menyesuaikan dengan 

rekomendasi tersebut. 

f. Menyediakan IPAL Mandiri sesuai rekomendasi 

dokumen lingkungan. 

g. Apabila di kemudian hari ada ketidaksesuaian 

antara kondisi eksisting dengan 

siteplan/bouwblock yang telah diterbitkan, maka 

SKRK dan lampiran gambarnya akan dicabut dan 

dinyatakan tidak berlaku lagi. 

h. Harus bersedia membuat tembok/pagar pembatas 

apabila akses tersebut merupakan jalan umum 
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atau koridor utama sesuai dengan rencana kota. 

 

Persyaratan teknis tersebut diatas berlaku untuk persil 

secara umum untuk persil yang memiliki KDB/KLB di 

bawah Persyaratan teknis tersebut di atas harus mengikuti 

KDB/KLB yang tercantum di dalam 

 B. Perancangan Kota 

 Kriteria Unjuk Kerja 

 1. Mampu menjelaskan dampak kehadiran obyek 

perancangan terhadap kemungkinan mengundang 

pertumbuhan fasilitas tambahan atau sampingan 

di lingkungan kota yang bersangkutan 

2. Mampu menjelaskan pengaruh kehadiran obyek 

perancangan terhadap bentukan ruang kota dan 

estetika urban di kawasan tersebut 

 Uraian 

1. Dikarenakan fungsinya sebagai rumah tinggal yang 

bersikap independen, RISOLIVE Store hanya 

memberikan dampak yang bersifat internal karena 

meskipun dia merupakan area produksi, area ini didesain 

untuk meminimalisir gangguan baik secara audio maupun 

limbah produksi. 

 

Kode Unit Ars 05 

Judul Unit Hubungan antara Manusia, Bangunan dan Lingkungan 

Keterlibatan X Penuh  Sebagian  Tidak Ada 

Uraian Unit Memahami hubungan antara manusia dan bangunan gedung serta 

antara bangunan gedung dan lingkungannya, juga memahami 
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pentingnya mengaitkan ruang-ruang yang terbentuk di antara 

manusia, bangunan gedung dan lingkungannya tersebut untuk 

kebutuhan manusia dan skala manusia 

Sub 

Kompetensi 

A. Manusia dan Bangunan 

  Kriteria Unjuk Kerja 

  1. Mampu mengumpulkan dan menganalisis informasi 

yang dibutuhkan untuk menentukan kebutuhan-

ruang pemakai bangunan 

2. Mampu mengumpulkan dan menganalisis standar-

standar kebutuhan ruang dan menerapkannya dalam 

rancangan  

3. Mampu merancang susunan ruang yang memenuhi 

standar keamanan, keselamatan, kesehatan dan 

kenyamanan  

4. Mampu menganalisis dan memecahkan 

permasalahan yang akan timbul dalam hubungan 

antara bangunan dan penggunanya 

 Uraian 

1. Risolive Store memiliki kebutuhan ruang yang sesuai 

dengan kebutuhan serta keinginan pengguna. Ruang yang 

dimaksud antara lain seperti ruang-rang yang mampu 

membuat nyaman anggota yang ada di dalamnya. Selain itu 

Ruang produksi memiliki pendekatan yang berbeda karena 

dia mengutamakan keselamatan dan efisiensi sirkulasi in 

and out produksi. 

2. Pedoman desain ruang dilandaskan pada pedoman teknis 

pada bangunan yang memperhatikan zoning dari ruang 
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ruang didalamnya berdasarkan perbedaan fungsi 

 3.  Pada Area ruang produksi, ada ventilasi udara yang 

mengelilingi seluruh ruangan sehingga udara panas dapat 

dengan mudah berganti. Selain itu Tabung LPG juga terletak 

di area gangway luar atas factor keamanan dari area 

produksi yang panas 

 

Area Produksi dan Area tinggal sendiri juga dipisahkan oleh 

gangway sepanjang 3 meter untuk menghindari bahaya api 

dan memberikan ruang gerak udara yang tinggi 

 4.  Karena ada area servis yang memiliki aktifitas tinggi yang 

akan mnghasilkan noise tinggi serta udara yang panas maka 

perlu penanganan khusus dalam peletakannya. Dalam 

desain ini perbedaan massa dan adanya jarak 3 meter antara 

massa produksi dan massa rumah tinggal meminimalisir 

kebocoran noise ini 

 B. Bangunan dan Lingkungan 

 Kriteria Unjuk Kerja 

 Mampu menghindari dampak negatif kehadiran bangunan 
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yang dirancang di suatu lingkungan 

 Uraian 

1. Dampak yang mungkin akan timbul setelah adanya 

bangunan ini adalah adanya limbah baru pada area tersebuut 

dari penghuni. Antisipasi yang dilakukan adalah dengan 

menambah fasilitas pendukung seperti septic tank dan 

sumur resapan untuk penyerapan ke dalam tanah.  

 C. Manusia dan Lingkungan 

 Kriteria Unjuk Kerja 

 1. Mampu menggubah bangunan yang tidak 

menambah polusi di lingkungan di sekitarnya, baik 

yang bersifat terukur (tangible) seperti buangan 

beracun maupun yang tak terukur (intangible) seperti 

wajah lingkungan atau street picture 

2. Mampu menggugah para pengguna bangunan dan 

masyarakat sekitar untuk memelihara lingkungan 

setelah berdirinya bangunan yang dirancang 

 Uraian 

1. Risolive Store tidak memiliki fasad massif sehingga dia 

akan dapat menyatu dengan baik dengan sekuens fasad 

rumah sekitarnya. Selain itu karena fungsinya sebagai 

sebuah front store, rumah ini dapat mempercantik area 

sekitar 

2. Penataan ruang luar yang dibuat terbuka memberi kesan 

lapang sehingga dapat menciptakan keterbukaan antara 

penghuni dan tetangga sekitarnya. Selain itu area pinggir 

sungai juga dipermak dengan furniture semi permanen 

sehingga meningkatkan rasa kepemilikan bersama 
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Kode Unit Ars 06 

Judul Unit Pengetahuan Daya Dukung Lingkungan 

Keterlibatan X Penuh  Sebagian  Tidak Ada 

Uraian Unit Menguasai pengetahuan yang memadai tentang cara 

menghasilkan perancangan yang sesuai daya dukung lingkungan 

Sub 

Kompetensi 

  

  Kriteria Unjuk Kerja 

  1. Mampu memberi penjelasan kepada pemakai jasa 

mengenai pentingnya memiliki rancangan bangunan 

yang sesuai dengan daya-dukung lingkungan ragawi 

dan sosial, khususnya yang berkaitan dengan daya-

dukung tanah, vegetasi, pencemaran dan kepadatan 

2. Mampu mengumpulkan informasi mengenai bahan 

serta struktur bangunan yang akan digunakan dalam 

rancangan dan menganalisis pengaruhnya terhadap 

lingkungan 

3. Mampu mengajukan gagasan penghematan energi 

dan menerapkannya dalam rancangan 

 Uraian 

1. Konstruksi struktur utamanya adalah beton serta 

menggunakan material bata merah lokal untuk mengurangi 

emisi dari transportasi bahan bangunan. Pemilihan finishing 

lantai menggunakan granit tile selain dikarenakan faktor 

estetika interior dapat juga membantu mendinginkan 

ruangan. Atap bitumen dengan rangka baja ringan dan kusen 

menggunakan finish kayu dengan tambahan pintu kasa 
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untuk area masuk dan keluar agar dapat memudahkan jalur 

angin. 

 2. Area ruang produksi akan memiliki heat load yang cukup 

tinggi karena ada banyak kompor serta perlengkapan masak 

yang aktif. Maka dari itu pendinginan dibuat sepasif 

mungkin untuk menurangi beban energy, hal ini dicapai 

dengan menciptakan bukaan antara plat beton atap dan 

dinding dapur. Selain itu untuk pencahayaan alami atap juga 

dipasang skylight di area tertentu untuk memaksimalkan 

cahaya alami 

 

 3. Sisi carport ditanam pohon kamboja dan ketapang yang 

bertujuan untuk menangkap debu yang dihasilkan oleh 

aktifitas bengkel di sisi barat lahan. 

 

 



32 

 

 

Kode Unit Ars 07 

Judul Unit Peran Arsitek di Masyarakat 

Keterlibatan X Penuh  Sebagian  Tidak Ada 

Uraian Unit Memahami aspek keprofesian dalam bidang Arsitektur dan 

menyadari peran arsitek di masyarakat, khususnya dalam 

penyusunan kerangka acuan kerja yang memperhitungkan faktor-

faktor sosial 

Sub 

Kompetensi 

  

  Kriteria Unjuk Kerja 

  1. Mampu membuat rancangan yang mewadahi 

kepentingan masyarakat dan sejarah serta tradisi 

bangunan setempat 

2. Mampu mengkaji dampak perancangan terhadap 

masyarakat dengan mempertimbangkan faktor 

sosialnya 

3. Mampu mematuhi kode etik dan kaidah tata-laku 

keprofesian arsitek 

4. Mampu memenuhi kepentingan masyarakat 

sebagaimana disyaratkan oleh ketentuan peraturan 

dan perundang-undangan 

 Uraian 

1. Lokasi Bangunan berada di Kawasan penjaringan Asri yang 

merupakan bagian dari area Yekape. Jika ditinjau dari 

kepentingan masyarakat, bangunan ini telah memenuhinya 

dengan memiliki fungsi perumahan atau bangunan tempat 

tinggal. Ditinjau dari sejarah dan tradisi bangunan di 
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Kawasan ini, mayoritas dari fungsi bangunan dalam 

perumahan ini merupakan bangunan tempat tinggal.  

 

Gambar 9 Lokasi Site 

2. Sesuai dengan kaidah dasar 1 yaitu “secara umum, para arsitek 

memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk selalu 

menjunjung tinggi dan meningkatkan nilai-nilai budaya dan 

arsitektur, serta menghargai dan ikut berperan serta dalam 

mempertimbangkan segala aspek sosial dan lingkungan untuk 

setiap kegiatan profesionalnya, dan menolak hal-hal yang tidak 

professional” dan kaidah dasar 2 yaitu “Para arsitek memiliki 

kewajiban kemasyarakatan untuk mendalami semangat dan 

inti hukum–hukum serta peraturan terkait, dan bersikap 

mendahulukan kepentingan masyarakat umum”, objek 

rancangan ini telah direncanakan dengan mengikuti dan 

mematuhi kedua kaidah dasar tersebut. Hal ini terlihat dari 

bagaimana penataan objek rancangan yang disusun sedemikian 

rupa menurut zonasi yang kurang lebih masih dapat dikenali 
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sebagai zonasi rumah tinggal.  

 

 

Gambar 10 Gambaran Denah Objek Rancangan sesuai Zonasi 

 3. Persyatratan objek rancangan yang memiliki fungsi utama 

sebagai perumahan dan hunian sudah disesuaikan dengan 

aturan Perwali Kota Surabaya No.52 Tahun 2017 Tentang 

Pedoman Teknis Pengendalian Pemanfaatan Ruang dalam 

Rangka Pendirian Bangunan di Kota Surabaya. Aturan lain 

terkait kebijakan perencanaan rumah yang dikeluarkan oleh 

PT. Yekape disesuaikan dengan SKRK dari Kota Surabaya 

yang diberikan juga dijadikan sebagai landasan dasar luasan 

bangunan dan persyaratan umum ataupun spesifik dari 

bangunan. Kaidah yang berhubungan dengan factor 

keselamatan, keamanan, serta kenyamanan ruang 

disesuaikan dengan aturan Permen PUPR RI No. 

14/PRT/M/2017 Tentang Persyaratan Kemudahan 

Bangunan Gedung yang dijadikan acuan pada objek rancang 

berikut. 
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Kode Unit Ars 08 

Judul Unit Persiapan Pekerjaan Perancangan 

Keterlibatan X Penuh  Sebagian  Tidak Ada 

Uraian Unit Memahami metode penelusuran dan penyiapan program 

rancangan bagi sebuah proyek perancangan 

Sub 

Kompetensi 

A. Metode Pengumpulan Data 

  Kriteria Unjuk Kerja 

  1. Mampu mengenali kebutuhan data dan menyusun 

strategi pengumpulannya dalam rangka pembuatan 

program perancangan. 

2. Mampu mencari data, peraturan bangunan dan 

standar yang dibutuhkan dalam perancangan. 

 Uraian 

1. Data lahan diambil dari survey lapangan serta data data dari 

RDTRK (Rencana Detail Tata Ruang Kota) yang dimiliki 

oleh pemerintah Kota Surabaya. 

2. Data Site 

 Luas Lahan: 350m2 

 Dimensi Lahan: 25m x 14m 

Data Lingkungan 

 Utara: Rumah 

 Timur: Taman Kanak-kanak 

 Barat: Bengkel 

 Selatan: Jalan Site dan Kali 
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Data Peraturan Daerah 

 KDB: 60% 

 KLB: 1.40 poin 

 GSB: 3meter 

 KDH: 10% 

 Ketinggian Bangunan: 2 Lantai 

 B. Penyusunan Program Rancangan 

 Kriteria Unjuk Kerja 

 Mampu menganalisis data yang telah diperoleh, untuk 

dijadikan sumber dalam pekerjaan perancangan 

 Uraian 

1. Rancangan RISOLIVE Store disesuaikan dengan data yang 

sudah diperoleh dari survey lapangan dan sekitarnya serta 

data yang didapatkan dari pemerintah. Data ini 

mempengaruhi beberapa aspek rancang salah satunya 

bentuk bangunan, orientasi, fasad bangunan dan juga aspek-

aspek lainnya.   

 

Kode Unit Ars 09 

Judul Unit Pengertian Masalah Antar-Disiplin 

Keterlibatan X Penuh  Sebagian  Tidak Ada 

Uraian Unit Memahami permasalahan struktur, konstruksi dan rekayasa yang 

berkaitan dengan perancangan bangunan gedung 

Sub 

Kompetensi 

A. Pengetahuan Sistem Struktur & Konstruksi 
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  Kriteria Unjuk Kerja 

  1. Mampu menunjukkan berbagai alternatif jenis 

struktur dan konstruksi 

2. Mampu menjelaskan konsep berbagai jenis struktur 

dan konstruksi yang akan diterapkan dalam 

bangunan 

3. Mampu menetapkan jenis struktur dan konstruksi 

serta menilai kelebihan maupun kekurangannya dan 

membuat rekomendasi dalam kaitannya dengan 

kebutuhan pemberi tugas 

 Uraian 

1. Sistem struktur yang digunakan dalam rancangan rumah 

tinggal dua lantai ini menggunakan rigid frame dengan 

konstruksi struktur utamanya adalah beton serta 

menggunakan material bata merah lokal sebagai material 

untuk dinding. Hal ini dilaksanakan demi mempermudah 

pengerjaan serta menyesuaikan dengan kebijakan desain 

perumahan.  

2. Rangka Atap menggunakan baja ringan dengan penutup 

atap menggunakan atap bitumen lembaran untuk 

mnenyesuaikan motif dengan fasad bangunan serta 

memudahkan pengaplikasianya pada rangka baja ringan. 

Atap bitumen kini dinilai memenuhi kebutuhan material 

bangunan untuk beradaptasi dengan kondisi iklim tropis. 

Biasanya pemasangan penutup atap diberikan multiplek 

sebagai bidang pemasangan. 
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Gambar 11 Referensi Material Bitumen untu Atap 

 B. Pengetahuan Sistem Mekanikal, Elektrikal, Elektronika 

dan Plambing 

 Kriteria Unjuk Kerja 

 1. Mampu menunjukkan berbagai alternatif Sistem 

Mekanikal, Elektrikal, Elektronika dan Plambing 

2. Mampu menjelaskan konsep berbagai Sistem 

Mekanikal, Elektrikal Elektronika dan Plambing 

yang akan diterapkan dalam bangunan 

3. Mampu menetapkan Sistem Mekanikal, Elektrikal, 

Elektronika dan Plambing, serta menilai kelebihan 

maupun kekurangannya; dan membuat rekomendasi 

dalam kaitannya dengan kebutuhan pemberi tugas 

 Uraian 

1. Alternatif sistem pada masing-masing pokok bahasan 

 Mekanikal 

1. Penghawaan buatan: 

- Menggunakan AC Split untuk masing-masing kamar 

 Elektrikal 

1. Pencahayaan: 

- Sumber Listrik dari PLN 

 Elektroniika: 



39 

 

 

- Penggunaan Komputer, TV, Laptop 

 Plumbing: 

1. Sumber Air 

- Air PDAM 

2. Distribusi air bersih  

- Sistem Upfeed 

- Sistem Downfeed 

- Sistem campuran 

3. Saluran Air Kotor 

- Distribusi dengan pipa menuju septic tank 

- Distribusi dengan pipa menuju Sumur Resapan dan 

IPAL 

2. Konsep system pada setiap pokok bahasan 

 Mekanikal 

1. Penghawaan buatan: 

- Menggunakan AC Split untuk masing-masing kamar 

dimana pendingin udara berupa serangkaian system 

dengan dua  unit komponen terpisah yang diletakkan 

di area indoor (evaporator) dan outdoor 

(Kompressor) 

 Elektrikal 

1. Pencahayaan: 

- Sumber penyediaan listrik didapat langsung dari 

PLN yang dihubungkan pada trafo yang berada di 

area site perumahan lalu dibagi ke tiap rumah. 

 Elektroniika merupakan berbagai perangkat listrik 
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tambahan yang lepas dari bangunan seperti mesin 

cuci, komputer, TV, laptop dan sebagainya yang 

dihubungkan pada stop kontak bangunan yang dapat 

dinyalakan 

 Plumbing: 

1. Sumber Air 

- Air PDAM adalah sumber air yang disediakan oleh 

pemerintah yang dapat langsung digunakan oleh 

pengguna 

2. Distribusi air bersih  

- Sistem Upfeed merupakan distribusi yang dialurkan 

dari tandon bawah kemudian dipompa ke tandon atas 

- Sistem Downfeed merupakan system distribusi air 

dari tandon atas yang kemudian disalurkan ke 

seluruuh bangunan 

3. Saluran Air Kotor 

- Distribusi dengan pipa menuju septic tank, sumur 

resapan dan saluran kota meerupakan system 

penyaluran air kotor dan kotoran secara langsung 

 

Kode Unit Ars 10 

Judul Unit Pengetahuan Fisik dan Fisika Bangunan 

Keterlibatan X Penuh  Sebagian  Tidak Ada 

Uraian Unit Menguasai pengetahuan yang memadai mengenai permasalahan 

fisik dan fisika, teknologi dan fungsi bangunan gedung sehingga 

dapat melengkapinya dengan kondisi internal yang memberi 

kenyamanan serta perlindungan terhadap iklim setempat 
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Sub 

Kompetensi 

A. Faktor Kenyamanan di Dalam Bangunan 

  Kriteria Unjuk Kerja 

  1. Mampu menjelaskan cara penanganan pencahayaan 

dan penghawaan di dalam bangunan 

2. Mampu menjelaskan dasar pertimbangan system 

akustik yang diterapkan 

 Uraian 

1. Terdapat dua koridor yang sejajar pada denah Syech Yusuf 

Discovery, yaitu didekat area ruang makan dan dapur. 

Koridor ini dihubungkan langsung dengan void berupa 

plafon ruangan yang tinggi. Koridor ini memiliki peran 

fungsi baik dalam segi pencahayaan alami, maupun 

mengatur penghawaan dalam bangunan. Batas koridor 

dengan area hijau diberikan jendela kaca pivot pada lantai 

dua serta folding glass door di lantai satu yang mana 

merangkap fungsi sebagai akses menuju taman belakang 

Syech Yusuf Discovery.  

 

Gambar 12 Skema Penghawaan dengan Void 

2. Ruang keluarga pada Syech Yusuf Discovery merangkap 
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fungsi sebagai home theatre dengan media elektronik berupa 

tv serta sound speaker pada ruangan. Pada ruang keluarga, 

batas ruangan berupa jendela mati sebagai akses visual dari 

koridor, dengan penggunaan material kaca khusus akustik 

dengan ketebalan mencapai 42mm untuk membantu 

meredam suara televisi sehingga mampu menjaga 

kenyamanan penghuni dalam rumah. 

 

 B. Faktor Perlindugan Bangunan Terhadap Iklim 

 Kriteria Unjuk Kerja 

 1. Mampu menjelaskan pemilihan bahan dan 

teknologi, bahan bangunan untuk perlindungan 

bangunan terhadap iklim dan cuaca 

2. Mampu menjelaskan cara menangani masalah dan 

perawatan bahan bangunan yang dipakai 

 Uraian 

1. Bahan bangunan yang digunakan sebagai material eksterior 

bangunan adalah material raw. Tujuan dari penggunaan 

material ini adalah untuk mengurangi kebutuhan untuk 

maintainance. Dengan material yang akan berinteraksi dan 

berkembang seiring waktu, tidak ada keharusan untuk 
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menjaga “kondisi baru” dari material. Karena nilai dari 

eksterior ini muncul dari berjalannya waktu. 

 

Kode Unit Ars 11 

Judul Unit Penerapan Batasan Anggaran dan Peraturan Bangunan 

Keterlibatan X Penuh  Sebagian  Tidak Ada 

Uraian Unit Menguasai keterampilan yang diperlukan untuk memenuhi 

persyaratan pihak pengguna bangunan gedung dalam rentang-

kendala biaya pembangunan dan peraturan bangunan 

Sub 

Kompetensi 

A. Pengetahuan mengenal Anggaran Bangunan 

  Kriteria Unjuk Kerja 

  1. Mampu menjelaskan penghitungan biaya bangunan 

yang diterapkan dalam perancangan terkait 

2. Mampu mengenali berbagai faktor yang 

berpengaruh atas biaya bangunan 

3. Mampu membuat berbagai alternatif rancangan 

sebagai pemecahan atas masalah pembiayaan 

bangunan 

 Uraian 

1. Perhitungan biaya bangunan ini bertujuan untuk mengetahui 

sseberapa kisaran biaya yang dibutuhkan dalma 

pembangunan Risolive Store dan membatasinya untuk 

mengjidari pelembungan biaya berlebih disaat 

pembangunan. Berikut rekap nilai anggaran biaya Risolive 

Store: 

 Pekerjaan Pendahuluan: Rp. 82,631,880.00 

 Pekerjaan Tanah: Rp. 10,696,457.92 
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 Pekerjaan Pondasi: Rp. 101,425,949.46 

 Pekerjaan Dinding: Rp. 489,549,063.99 

 Pekerjaan Finishing Dinding: Rp. 20,990,732 

 Pemasangan Plafond: Rp. 76,510,548.00 

 Pekerjaan Kerammik: Rp. 128,902,898 

 Pekerjaan Kusen, Pintu, dan Jendela: Rp. 

154,428,971.01 

 Pekerjaan Instalasi Listrik: Rp. 477,422,905.00 

 Total: Rp. 746,291,965.69 

 Total dengan Jasa dan Overhead 10%: Rp. 

820,921,162.259 

Jika dilihat dari luas lahan nya, maka didapatkan anggaran 

biaya yang diperlukana adalah sekitar 800 juta rupiah  

 B. Pengetahuan Peraturan Bangunan 

 Kriteria Unjuk Kerja 

 1. Mampu mengenali peraturan-peraturan bangunan 

yang harus diperhatikan dalam proses perencanaan 

dan perancangan 

2. Mampu menerapkan peraturan-peraturan bangunan 

dalam rancangan 

 Uraian 

1. Data pada lahan dan lingkungan sekitarnya didapat melalui 

survey lapangan dan melalui data-data RDTRK (Rencana 

Detail Tata Ruang Kota) yang dimiliki oleh pemerintah Kota 

Surabaya (Data Site, Lingkungan dan Peraturan Daerah dapat 
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dilihat pada Poin Ars 4 dan Ars 8)  

2. 
 Luas lantai dasar objek rancangan adalah 205m2 

sekitar 58% dari luas lahan yaitu 350 m2, sehingga 

telah memenuhi standar KDB (Koefisien Dasar 

Bangunan) yaitu 60% 

 Luas lantai objek rancangan adalah 310 m2  (sekitar 

60% dari KLB maksimal) sehingga telah memenuhi 

standar KLB (Koefisien Lantai Bangunan) yaitu 1,4 

140% dari luas lahan. 

 GSB (Garis Sempadan Bangunan) mengacu pada 

peraturan walikota Surabaya yaitu sekitar 3m dari tepi 

jalan 

 KDH (Koefisien Dasar Hijau) dari bangunan adalah 

85m2 dari minimal yang ditentukan 10% dari luas 

lahan yaitu 35m2 

 

Kode Unit Ars 12 

Judul Unit Pengetahuan Industri Kontruksi dalam Perancanaan 

Keterlibatan X Penuh  Sebagian  Tidak Ada 

Uraian Unit Menguasai pengetahuan yang memadai tentang industri, 

organisasi, peraturan dan tata-cara yang berkaitan dengan proses 

penerjemahan konsep perancangan menjadi bangunan gedung 

serta proses mempadukan penataan denah-denahnya menjadi 

sebuah perencanaan yang menyeluruh 

Sub 

Kompetensi 

  

  Kriteria Unjuk Kerja 

  1. Mampu menjelaskan organisasi di dalam industri 

konstruksi yang berhubungan dengan konsep 
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perancangan yang akan diterapkan oleh yang 

bersangkutan. 

2. Mampu menjelaskan peraturan dan prosedur di 

dalam industri konstruksi yang berhubungan dengan 

konsep perancangan yang akan diterapkan oleh yang 

bersangkutan. 

3. Mampu membuat berbagai alternatif rancangan 

sebagai pemecahan atas masalah pembiayaan 

bangunan. 

 Uraian 

1. Organisasi yang berhubungan pada tahap perancangan 

adalah arsitek perencana yang juga merangkap sebagai 

penghubung dengan kontraktor pelaksana konstruksi 

RISOLIVE Store 

2. Peraturan Konstruksi yang berpengaruh pada konsep 

perancangan adalah penentuan jarak kolom yang terdapat 

pada bangunan. 

 

Kode Unit Ars 13 

Judul Unit Pengetahuan Manajemen Proyek 

Keterlibatan  Penuh  Sebagian  Tidak Ada 

Uraian Unit Menguasai pengetahuan yang memadai mengenai pendanaan 

proyek, manajemen proyek dan pengendalian biaya 

pembangunan 

Sub 

Kompetensi 

  

  Kriteria Unjuk Kerja 

  1. Mampu menunjukkan hubungan antara pendanaan 
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dan proses perancangan. 

2. Mampu menunjukkan permasalahan yang dihadapi 

dalam dengan manajemen proyek terkait, khususnya 

yang berkenaan dengan perencanaan, pelaksanaan, 

pengendalian dan evaluasi. 

3. Mampu menunjukkan cara pengendalian biaya 

proyek sesuai dengan tahapantahapannya. 

 Uraian 

1. Dalam prosesnya, perancangan RISOLIVE Store 

memerhatikan jenis material yang digunakan agar dapat 

menyesuaikan dengan lingkungan sekitar proyek yang berada 

di dalam komplek perumahan menangah keatas 

2. Permasalahan yang dihadapi dalam pengendalian adalah 

pengendalian kualitas material untuk konstruksi yaitu material 

finishing seperti cat, panel pelapis lantai berupa kayu komposit 

sehingga memerlukan bahan dan kualitas yang baik. Adapun 

permasalahan lain yang dihadapi dalam evaluasi adalah terkait 

dengan pembiayaan pada bangunan untuk melihat kesesuaian 

terhadap target 

 3. Pengendalian proyek dilakukan secara bertahap dengan 

melakukan pengawasan pada proyek secara berkala sehingga 

kualitas dan juga cara pemasangan material dapat terkendali. 

Selain itu dengan pengawasan berkala juga dapat melihat 

jumlah biaya yang keluar seiring dengan berjalannya 

pembangunan. 
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Gambar 13 Render Perspektif Eksterior 

 

 

 

Gambar 13 Render Perspektif Eksterior 
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Gambar 14 Denah Lantai 1 dan 2 
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Gambar 15 Tampak Bangunan 
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Gambar 16 Potongan Bangunan 
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Gambar 17 Render Perspektif Interior: Koridor 

 

Gambar 18 Render Perspektif Interior: R. Keluarga (Home Theater)  

 

Gambar 19 Render Perspektif Interior: Area Tengah (R. Makan) 

 

Gambar 20 Render Perspektif Interior: Dapur 
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Halaman ini sengaja dikosongkan 
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PROYEK PERANCANGAN ARSITEKTUR 2 

2.2 13 Butir Kompetensi Arsitek 

URAIAN PROYEK 

1 DATA PROYEK 

 
a NAMA 

PROYEK 

Food Court SYECH YUSUF DISCOVERY 

 
b JENIS 

BANGUNAN 

RUANG PUBLIK  

 
c LOKASI 

PROYEK 

BUMI MONDOROKO, SINGOSARI, MALANG 

 d PEMILIK PEMERINTAH 

 e TAHUN 2021 

 
f LUAS 

LAHAN 

2480 m² 

 
g LUAS 

LANTAI 

1520 m² 

 
h JUMLAH 

LANTAI 

2 LANTAI 

 

i FUNGSI 

DALAM 

PROYEK 

  ARSITEK 

KEPALA 

  ARSITEK   ARSITEK 

PEMBANTU 

 

 

 

 

 

 

 

 

X 
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Kode Unit Ars 01 

Judul Unit Perancangan Arsitektur 

Keterlibatan  Penuh  Sebagian  Tidak Ada 

Uraian Unit Kemampuan menghasilkan rancangan arsitektur yang memenuhi 

ukuran, setetika dan persyaratan teknis, dan yang bertujuan 

melestarikan lingkungan 

Sub 

Kompetensi 

A. Estetika 

  Kriteria Unjuk Kerja 

 1. Mampu mengekspresikan pandangan serta 

menentukan pilihan secara kritis dan 

memberikeputusan estetis, lalu mencerminkannya 

secara konseptual dalamsebuah rancangan 

2. Mampu menjelaskan dan menerapkan konsep 

warna, bahan, komposisi, proporsi, irama dan skala 

3. Mampu mengkaji berbagai pengalaman ketika 

melakukan pemilihan struktur dan bahan serta 

unsur-unsur estetikanya, lalu mewujudkannya 

dalam bentuk-bentuk 3 dimensi 

 Uraian 

1. Rancangan desain ini merupakan sebuah bentuk 

penambahan fungsi terhadap masterplaning area existing 

bernama Syech Yusuf Discovery. Area rancang ini 

merupakan sebuah taman public untuk warga Gowa dan 

fungsi food court ini akan ditambahkan di plaza eksisting. 

Maka dari itu penting nya memahami komposisi dan skala 

yang tepat terhadap penambahan massa massif dalam kasus 

ini atap bentang lebar, agar sesuai dengan area sekitar.  
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Gambar 18 Area Makan yang terhubung dengan Void 

 

 
 
Gambar 19 Skema Penghawaan Bangunan terhadap Tapak 

2. 
Area Syech Yusuf sendiri sudah dipenuhi oleh bahasa 

arsitektur yang massif dengan bahan natural untuk 

menciptakan atmosfer “tanah”. Sebuah tower massif menjadi 

sebuah landmark dari area tersebut. Seluruh area yang 

terdesain ini menjadi bahasa dalam rancangan ini. Atap 

akhirnya diputuskan untuk menggunakan atap bentang lebar 

yang ditopang oleh struktur kolom besi ramping untuk tetap 

menjaga aksis dari objek massif ini horizontal. Warna dari 

atap sendiri juga mengikuti tone dari area sekitar yaitu tegola 

coklat tua dengan kolom dan rangka finishing hitam 
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Gambar 20 Ruang Keluarga sebagai salah satu zona utama untuk 

berkumpul bersama keluarga dalam rumah 

 
Gambar 21 Koridor dengan folding glass door yang menghadap langsung 

ke area taman belakang 

 B. Persyaratan Teknis 

 1. Mampu menyelidiki lalu menetapkan persyaratan 

luasan, organisasi, fungsi dan sirkulasi ruang 

ruangan serta bangunan; baik di dalam maupun di 

sekitar bangunan yang bersangkutan. 

2. Mampu mengenali, memahami dan 

mengikutsertakan kaidah serta standar yang 

dikeluarkan oleh badan-badan terkait; termasuk 

yang berkenaan dengan faktor keselamatan, 

keamanan. 

 Uraian 
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1. Karena area rancang merupakan tempat public dan 

merupakan bagian dari taman, maka akses terhadap food 

court didesain untuk dapat dimasuki dari berbagai arah, 

namun tetap ada pemrioritasan akses utama. Selain itu area 

makan tidak terbatas di dalam massa namun juga di daerah 

sekitarnya, maka dari itu placement booth dibuat tersebar 

dengan rata. 

 

 

2. Area lantai 2 dipasang railing sesuai standar keamanan 

yaitu 85 cm untuk menjaga keamanan pengguna saat makan 

di food court 
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Kode Unit Ars 02 

Judul Unit Pengetahuan Arsitektur 

Keterlibatan  Penuh X Sebagian  Tidak Ada 

Uraian Unit Pengetahuan yang memadai tentang sejarah dan teori arsitektur 

termasuk seni, teknologi dan ilmu-ilmu pengetahuan manusia 

Sub 

Kompetensi 

A. Pengetahuan tentang Sejarah Arsitektur 

  Kriteria Unjuk Kerja 

  1. Mampu menjelaskan garis besar sejarah arsitektur 

dan perkembangannya 

2. Mampu menyusun konsep yang dihasilkan dari 

masukan sejarah 

 Uraian 

1. Desain arsitektur merupakan bentuk dari keputusan 

keputusan dan respon terhadap kebutuhan dan kondisi area 

desain. Karena desain ini merupakan sebuah bentuk desain 

adittional maka dia harus dapat merespon area dia dan 

bagaimana dia dapat berfungsi dengan baik 

2. Kebutuhan dasar manusia yang paling utama dari arsitektur 

adalah shelter atau tempat berteduh, maka komponen desain 

paling utama dari food court ini adalah bagaimana atap 

tersebut didesain. Selain itu kemudahan area untuk dapat 

diakses dari berbagai tempat menghasilkan konsep atap 

dengan kolom ringan dan atap massif. 
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 B. Pengetahuan tentang Teori Arsitektur 

 1. Mampu menjelaskan berbagai teori arsitektur dan 

pemikiran-pemikiran yang melandasinya 

2. Mampu menjelaskan gaya bangunan yang 

diterapkan dalam rancangan berikut aliran yang 

terlibat seperti klasisisme, neo-klasisisme, 

modernisme, pascamodern, regionalisme kritis 

daseterusnya, dengan memperlihatkan contoh karya-

karya yang berkaitan dengan aliran-aliran tersebut 

 Uraian 

1. Teori arsitektur yang diaplikasikan dalam desain ini adalah 

teori placemaking dimana ruang dibentuk tidak dari batasan 

batasan ruang melainkan dari peletakan peletakan poin yang 

menjadi pusat aktifitas dalam area desain 

 

2. 
Alrian desain yang diterapkan dalam desain ini merupakan 

aliran regionalism, dimana dia merespon bahasa desain yang 

berada di area sekitarnya. Dengan warna tanah natural dan 

material warna netral. Bahasa dan axis desainnya juga 

merupakan hasil analisa desain eksisting Syech Yusuf 

Discovery 
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Kode Unit Ars 03 

Judul Unit Pengetahuan Seni 

Keterlibatan X Penuh  Sebagian  Tidak Ada 

Uraian Unit Pengetahuan tentang seni rupa dan pengaruhnya terhadap kualitas 

ranangan arsitektur 

Sub 

Kompetensi 

  

  Kriteria Unjuk Kerja 

  1. Mampu menjelaskan berbagai kaidah seni rupa dan 

pengaruhnya dalam rancangan massa bangunan, 

rancangan tata ruang dalam, rancangan warna 

ruangan dan bangunan, garis bidang tekstur dalam 

ekspresi bangunan 

 Uraian 

1. Harmoni merupakan komponen penting dalam desain, 

sehingga bahasa bangunan tambahan menyesuaikan dengan 

kondisi eksisting, Dengan garis vertical yang tegas dari tower 

dan pepohonan tinggi di sekitarnya, desain form bangunan 

menyesuaikan dengan menggunakan kolom tipis yang 

menopang massa massif atap. 

 

Gambar 22 Pemilihan Elemen Bentuk dan Material pada Fasad 
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Kode Unit Ars 04 

Judul Unit Perencanaan dan Perancangan Kota 

Keterlibatan  Penuh  Sebagian X Tidak Ada 

Uraian Unit Pengetahuan yang memadai tentang perencanaan dan 

perancangan kota serta keterampilan yang dibutuhkan dalm 

proses perencanaan 

Sub 

Kompetensi 

A. Perencanaan Kota 

  Kriteria Unjuk Kerja 

  1. Mampu menerapkan cara memenuhi persyaratan 

perkotaan, khususnya KDB, KLB, KDH, garis 

sempadan, kepadatan, ketinggian dan jarak bebas 

bangunan. 

2. Mampu menjelaskan sumbangan positif kehadiran 

bangunan terhadap ruang umum, khususnya jalan, 

jalan untuk pejalan kaki dan fasilitas untuk 

penyandang cacat. 

 Uraian 

1. Peruntukan Lahan: Ruang Publik 

2. Penggunaan Bangunan: Food Court 

3. Intensitas Bangunan 

KDB: maks 60% 

KLB: 1.40 point 

4. Ketinggian: 2 Lantai 

5. Ruang Terbuka: Sesuai dengan PERATURAN DAERAH 

KABUPATEN GOWA NOMOR 15 TAHUN 2012 tentang 
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RENCANA TATA RUANG WILAYAH KABUPATEN 

GOWA TAHUN 2012-2032 

 B. Perancangan Kota 

 Kriteria Unjuk Kerja 

 1. Mampu menjelaskan dampak kehadiran obyek 

perancangan terhadap kemungkinan mengundang 

pertumbuhan fasilitas tambahan atau sampingan di 

lingkungan kota yang bersangkutan 

2. Mampu menjelaskan pengaruh kehadiran obyek 

perancangan terhadap bentukan ruang kota dan 

estetika urban di kawasan tersebut 

 Uraian 

1. Fungsinya sebagai sebuah ruang food court diharapkan akan 

meningkatkan aktifitas warga gowa untuk berinteraksi di 

ruang public, sehingga sense of belonging warga terhadap 

kotanya menjadi semakin tinggi 

 

Kode Unit Ars 05 

Judul Unit Hubungan antara Manusia, Bangunan dan Lingkungan 

Keterlibatan X Penuh  Sebagian  Tidak Ada 

Uraian Unit Memahami hubungan antara manusia dan bangunan gedung serta 

antara bangunan gedung dan lingkungannya, juga memahami 

pentingnya mengaitkan ruang-ruang yang terbentuk di antara 

manusia, bangunan gedung dan lingkungannya tersebut untuk 

kebutuhan manusia dan skala manusia 

Sub 

Kompetensi 

A. Manusia dan Bangunan 
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  Kriteria Unjuk Kerja 

  1. Mampu mengumpulkan dan menganalisis informasi 

yang dibutuhkan untuk menentukan kebutuhan-

ruang pemakai bangunan 

2. Mampu mengumpulkan dan menganalisis standar-

standar kebutuhan ruang dan menerapkannya dalam 

rancangan  

3. Mampu merancang susunan ruang yang memenuhi 

standar keamanan, keselamatan, kesehatan dan 

kenyamanan  

4. Mampu menganalisis dan memecahka permasalahan 

yang akan timbul dalam hubungan antara bangunan 

dan penggunanya 

 Uraian 

1. Secara fungsi dan kebutuhan ruang Food Court tidak 

membutuhkan banyak ruang pendukung fungsinya. Dalam 

perancangan Syech Yusuf Discovery ini sendiri Food Court 

memiliki  

- Area Booth Penjual  

- Area Gerobak  Penjual 

- Area Duduk 

Kemudian area ini didukung oleh fasilitas umum yaitu 

- Toilet 

- Area servis (pembuangan sampah) 

- Screen (sebagai sarana hiburan) 
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 B. Bangunan dan Lingkungan 

 Kriteria Unjuk Kerja 

 Mampu menghindari dampak negatif kehadiran bangunan 

yang dirancang di suatu lingkungan 

 Uraian 

1. Area desain memiliki banyak vegetasi di daerah sekitarnya, 

namun dalam desain ini tidak ada pohon yang ditebang 

untuk penambahan desain perkerasan dan kamar mandi 

 

 C. Manusia dan Lingkungan 

 Kriteria Unjuk Kerja 

 1. Mampu menggubah bangunan yang tidak 

menambah polusi di lingkungan di sekitarnya, baik 

yang bersifat terukur (tangible) seperti buangan 

beracun maupun yang tak terukur (intangible) seperti 

wajah lingkungan atau street picture 

2. Mampu menggugah para pengguna bangunan dan 

masyarakat sekitar untuk memelihara lingkungan 

setelah berdirinya bangunan yang dirancang 

 Uraian 

1. Dalam proses desain pertimbangan utama adalah bagaimana 



66 

 

 

komponen tambahan dari food court tidak merusak atau 

merubah tatanan dari placement landmark di dalam area 

Syech Yusuf Discovery, terutama watchtower yang terletak 

di atas kolam air  

 

 

Kode Unit Ars 06 

Judul Unit Pengetahuan Daya Dukung Lingkungan 

Keterlibatan  Penuh X Sebagian  Tidak Ada 

Uraian Unit Menguasai pengetahuan yang memadai tentang cara 

menghasilkan perancangan yang sesuai daya dukung lingkungan 

Sub 

Kompetensi 

  

  Kriteria Unjuk Kerja 

  1. Mampu memberi penjelasan kepada pemakai jasa 

mengenai pentingnya memiliki rancangan bangunan 

yang sesuai dengan daya-dukung lingkungan ragawi 

dan sosial, khususnya yang berkaitan dengan daya-

dukung tanah, vegetasi, pencemaran dan kepadatan 

2. Mampu mengumpulkan informasi mengenai bahan 

serta struktur bangunan yang akan digunakan dalam 
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rancangan dan menganalisis pengaruhnya terhadap 

lingkungan 

3. Mampu mengajukan gagasan penghematan energi 

dan menerapkannya dalam rancangan 

 Uraian 

1. Karena tipe desain dari rancangan ini adalah desain 

tambahan, komponen yang diperhatikan ketahanannya 

adalah bagaimana struktur eksisting dapat menopang 

komponen tambahan tersebut. 

Posisi kolom eksisting menjadi acuan utama dari bentuk 

atap tambahan. Kolom ini sendiri terbuat dari beton 

bertulang dengan diameter 30 cm. Setelah perhitungan oleh 

tim struktur dan diputuskan bahwa kolom ini dapat 

menopang struktur lightweight tambahan di atasnya 

 

2. Area sekitar food court ini juga dipenuhi oleh banyak nya 

pohon eksisting, namun ini tidak dijadikan constrain dalam 

desain, melainkan possibilitas munculnya desain yang 

menarik. Seperti hubungan antara desain toilet dengan posisi 

pohon eksisting. Keberadaan pohon ini tidak menjadi 
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gangguan desain melainkan di ekspose dan dibuat untuk 

dapat berdialog yang menarik dengan form toilet itu sendiri. 
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Kode Unit Ars 07 

Judul Unit Peran Arsitek di Masyarakat 

Keterlibatan  Penuh X Sebagian  Tidak Ada 

Uraian Unit Memahami aspek keprofesian dalam bidang Arsitektur dan 

menyadari peran arsitek di masyarakat, khususnya dalam 

penyusunan kerangka acuan kerja yang memperhitungkan faktor-

faktor sosial 

Sub 

Kompetensi 

  

  Kriteria Unjuk Kerja 

  1. Mampu membuat rancangan yang mewadahi 

kepentingan masyarakat dan sejarah serta tradisi 

bangunan setempat 

2. Mampu mengkaji dampak perancangan terhadap 

masyarakat dengan mempertimbangkan faktor 

sosialnya 

3. Mampu mematuhi kode etik dan kaidah tata-laku 

keprofesian arsitek 

4. Mampu memenuhi kepentingan masyarakat 

sebagaimana disyaratkan oleh ketentuan peraturan 

dan perundang-undangan 

 Uraian 

1. 
Objek rancang merupakan bangunan ruang public yang 

bertujuan menjadi tempat beraktifitas warga sekitarnya 

2. Sesuai dengan kaidah dasar 1 yaitu “secara umum, para arsitek 

memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk selalu 

menjunjung tinggi dan meningkatkan nilai-nilai budaya dan 
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arsitektur, serta menghargai dan ikut berperan serta dalam 

mempertimbangkan segala aspek sosial dan lingkungan untuk 

setiap kegiatan profesionalnya, dan menolak hal-hal yang tidak 

professional” dan kaidah dasar 2 yaitu “Para arsitek memiliki 

kewajiban kemasyarakatan untuk mendalami semangat dan 

inti hukum–hukum serta peraturan terkait, dan bersikap 

mendahulukan kepentingan masyarakat umum”, objek 

rancangan ini telah direncanakan dengan mengikuti dan 

mematuhi kedua kaidah dasar tersebut.  

 3. Rancangan memperhatikan dan menerapkan kode etik 

arsitek dan kaidah tata laku profesi arsitek 2007 dari IAI 

khususnya pada poin 

a. Penggunaan sumber daya secara efisien seperti 

perencanaan ruang yang sesuai dengan modul material; b. 

Telah melakukan pengumpulan informasi yang cukup 

mengenai sifat dan lingkup pekerjaan re-desain ini sehingga 

pekerjaan perancangan dapat sesuai dengan kebutuhan, 

keinginan dan peraturan yang telah dijelaskan pada poin-

poin sebelumnya. 

 

Kode Unit Ars 08 

Judul Unit Persiapan Pekerjaan Perancangan 

Keterlibatan X Penuh  Sebagian  Tidak Ada 

Uraian Unit Memahami metode penelusuran dan penyiapan program 

rancangan bagi sebuah proyek perancangan 

Sub 

Kompetensi 

A. Metode Pengumpulan Data 

  Kriteria Unjuk Kerja 
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  1. Mampu mengenali kebutuhan data dan menyusun 

strategi pengumpulannya dalam rangka pembuatan 

program perancangan. 

2. Mampu mencari data, peraturan bangunan dan 

standar yang dibutuhkan dalam perancangan. 

 Uraian 

1. Data pada lahan dan lingkungan sekitar didapat melalui 

survey lapangan dan melalui data-data RDTRK Kota 

Surabaya. Bangunan berfungsi sebagai Ruang Publik 

2. Data Site 

 Luas Lahan: 2480m2 

 Dimensi Lahan: 90m x 57m x 92m 

Data Lingkungan 

 Utara: Rumah 

 Timur: Rumah 

 Barat: Rumah 

 Selatan: Jalan Site 

 B. Penyusunan Program Rancangan 

 Kriteria Unjuk Kerja 

 Mampu menganalisis data yang telah diperoleh, untuk 

dijadikan sumber dalam pekerjaan perancangan 

 Uraian 

1.  

 2. Disesuaikan dengan area perumhan serta pertimbangan 

efektivitas terhadap kebutuhan pengguna (2 masterbedroom 
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+ 2 kamar anak) maka pada lantai 2 bangunan dimajukan 

hingga menyentuh GSP pada bangunan. 

 

Kode Unit Ars 09 

Judul Unit Pengertian Masalah Antar-Disiplin 

Keterlibatan  Penuh X Sebagian  Tidak Ada 

Uraian Unit Memahami permasalahan struktur, konstruksi dan rekayasa yang 

berkaitan dengan perancangan bangunan gedung 

Sub 

Kompetensi 

A. Pengetahuan Sistem Struktur & Konstruksi 

  Kriteria Unjuk Kerja 

  1. Mampu menunjukkan berbagai alternatif jenis 

struktur dan konstruksi 

2. Mampu menjelaskan konsep berbagai jenis struktur 

dan konstruksi yang akan diterapkan dalam 

bangunan 

3. Mampu menetapkan jenis struktur dan konstruksi 

serta menilai kelebihan maupun kekurangannya dan 

membuat rekomendasi dalam kaitannya dengan 

kebutuhan pemberi tugas 

 Uraian 

1. Sistem struktur yang digunakan dalam rancangan rumah 

tinggal dua lantai ini menggunakan rigid frame dengan 

konstruksi struktur utamanya adalah beton serta 

menggunakan material bata ringan lokal sebagai material 

untuk dinding. Hal ini dilaksanakan demi mempermudah 

pengerjaan serta menyesuaikan dengan dana pembangunan. 
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2. Rangka Atap menggunakan baja ringan serta kuda kuda Cor 

dengan penutup atap utama menggunakan Genteng Karang 

Pilang untuk mnenyesuaikan dengan budget klien, serta atap 

pendukung menggunakan atap kaca polos untuk 

memasukkan cahaya ke dalam ruangan.  
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 B. Pengetahuan Sistem Mekanikal, Elektrikal, Elektronika 

dan Plambing 

 Kriteria Unjuk Kerja 

 1. Mampu menunjukkan berbagai alternatif Sistem 

Mekanikal, Elektrikal, Elektronika dan Plambing 

2. Mampu menjelaskan konsep berbagai Sistem 

Mekanikal, Elektrikal Elektronika dan Plambing 

yang akan diterapkan dalam bangunan 

3. Mampu menetapkan Sistem Mekanikal, Elektrikal, 

Elektronika dan Plambing, serta menilai kelebihan 

maupun kekurangannya; dan membuat rekomendasi 

dalam kaitannya dengan kebutuhan pemberi tugas 

 Uraian 

1. Alternatif sistem pada masing-masing pokok bahasan 

 Mekanikal 
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1. Penghawaan buatan: 

- Menggunakan Kipas Angin untuk masing-masing 

kamar 

 Elektrikal 

2. Pencahayaan: 

- Sumber Listrik dari PLN 

 Elektroniika: 

- Penggunaan Mesin Cuci, TV, ataupun Laptop 

 Plambing: 

4. Sumber Air 

- Air PDAM 

5. Distribusi air bersih  

- Sistem Upfeed 

- Sistem Downfeed 

- Sistem campuran 

6. Saluran Air Kotor 

- Distribusi dengan pipa menuju septic tank 

- Distribusi dengan pipa menuju Sumur Resapan dan 

IPAL 

2. Konsep system pada setiap pokok bahasan 

 Mekanikal 

1. Penghawaan buatan: 

- Menggunakan Kipas Angin yang dihubungkan ke 

stop kontak yang disediakan 

 Elektrikal 
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1. Pencahayaan: 

- Sumber penyediaan listrik didapat langsung dari 

PLN yang dihubungkan pada transformator yang 

berada di area site perumahan lalu dibagi ke tiap 

rumah 

 Elektroniika merupakan berbagai perangkat listrik 

tambahan yang lepas dari bangunan seperti mesin 

cuci, TV, laptop dan sebagainya yang dihubungkan 

pada stop kontak bangunan yang dapat dinyalakan 

 Plambing: 

1. Sumber Air 

- Air PDAM adalah sumber air yang disediakan oleh 

pemerintah yang dapat langsung digunakan oleh 

pengguna 

2. Distribusi air bersih  

- Sistem Upfeed merupakan distribusi yang dialurkan 

dari tandon bawah kemudian dipompa ke tandon atas 

- Sistem Downfeed merupakan system distribusi air 

dari tandon atas yang kemudian disalurkan ke 

seluruuh bangunan 

3. Saluran Air Kotor 

- Distribusi dengan pipa menuju septic tank, sumur 

resapan dan saluran kota meerupakan system 

penyaluran air kotor dan kotoran secara langsung 

 

Kode Unit Ars 10 

Judul Unit Pengetahuan Fisik dan Fisika Bangunan 
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Keterlibatan X Penuh  Sebagian  Tidak Ada 

Uraian Unit Menguasai pengetahuan yang memadai mengenai permasalahan 

fisik dan fisika, teknologi dan fungsi bangunan gedung sehingga 

dapat melengkapinya dengan kondisi internal yang memberi 

kenyamanan serta perlindungan terhadap iklim setempat 

Sub 

Kompetensi 

A. Faktor Kenyamanan di Dalam Bangunan 

  Kriteria Unjuk Kerja 

  1. Mampu menjelaskan cara penanganan pencahayaan 

dan penghawaan di dalam bangunan 

2. Mampu menjelaskan dasar pertimbangan system 

akustik yang diterapkan 

 Uraian 

1. Terdapat dua koridor yang sejajar pada denah Syech Yusuf 

Discovery, yaitu didekat area ruang makan dan dapur yang 

dihubungkan dengan void dengan plafon yang tinggi. 

Koridor ini memiliki peran baik dalam segi pencahayaan 

alami, maupun mengatur penghawaan. Batas koridor dengan 

area hijau diberikan jendela kaca pivot pada lantai dua serta 

folding glass door di lantai satu (merangkap akses menuju 

taman belakang).  



78 

 

 

 

Gambar 6 Skema Penghawaan dengan Void 

 B. Faktor Perlindugan Bangunan Terhadap Iklim 

 Kriteria Unjuk Kerja 

 1. Mampu menjelaskan pemilihan bahan dan 

teknologi, bahan bangunan untuk perlindungan 

bangunan terhadap iklim dan cuaca 

2. Mampu menjelaskan cara menangani masalah dan 

perawatan bahan bangunan yang dipakai 

 Uraian 

1. Finishing dinding luar beberapa diantaranya menggunakan 

cat eksterior, diberikan tekstur menggunakan benangan 

horizontal pada dinding, dan menggunakan material ramah 

lingkungan yang natural (alami) seperti susunan batu alam 

sehingga dapat menangani iklim tropis pada tapak sekaligus 

mempercantik fasad Syech Yusuf Discovery. 

 

Kode Unit Ars 11 

Judul Unit Penerapan Batasan Anggaran dan Peraturan Bangunan 

Keterlibatan X Penuh  Sebagian  Tidak Ada 
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Uraian Unit Menguasai keterampilan yang diperlukan untuk memenuhi 

persyaratan pihak pengguna bangunan gedung dalam rentang-

kendala biaya pembangunan dan peraturan bangunan 

Sub 

Kompetensi 

A. Pengetahuan mengenal Anggaran Bangunan 

  Kriteria Unjuk Kerja 

  1. Mampu menjelaskan penghitungan biaya bangunan 

yang diterapkan dalam perancangan terkait 

2. Mampu mengenali berbagai faktor yang 

berpengaruh atas biaya bangunan 

3. Mampu membuat berbagai alternatif rancangan 

sebagai pemecahan atas masalah pembiayaan 

bangunan 

 Uraian 

1. Perhitungan biaya bangunan ini bertujuan untuk mengetahui 

sseberapa kisaran biaya yang dibutuhkan dalma 

pembangunan Syech Yusuf Discovery dan membatasinya 

untuk mengjidari pelembungan biaya berlebih disaat 

pembangunan. Berikut rekap nilai anggaran biaya Syech 

Yusuf Discovery: 

 

Gambar 6 Rencana Anggaran Biaya Syech Yusuf Discovery 
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Jika dilihat dari luas lahan nya, maka didapatkan anggaran 

biaya yang diperlukana adalah sekitar 420 juta rupiah  

2. Faktor yang membuat biaya dari Syech Yusuf Discovery ini 

terbilang cukup adalah dikarenakan perlunya biaya 

pembongkaran sebagai awalan dari proyek renovasi rumah 

serta pertimbangan pemilihan material yang digunakan 

untuk bangunan. Namun hal ini diatasi dengan penggunaan 

material lokal dengan dinding bata ringan. Tampilan fasad 

Syech Yusuf Discovery tetap menyesuaikan dengan 

bangunan sekitar. Lokasi bangunan dalam kompleks rumah 

yang tergolong menengah kebawah.  

 B. Pengetahuan Peraturan Bangunan 

 Kriteria Unjuk Kerja 

 1. Mampu mengenali peraturan-peraturan bangunan 

yang harus diperhatikan dalam proses perencanaan 

dan perancangan 

2. Mampu menerapkan peraturan-peraturan bangunan 

dalam rancangan 

 Uraian 

1. Nihil 

 

Kode Unit Ars 12 

Judul Unit Pengetahuan Industri Kontruksi dalam Perancanaan 

Keterlibatan  Penuh X Sebagian  Tidak Ada 

Uraian Unit Menguasai pengetahuan yang memadai tentang industri, 

organisasi, peraturan dan tata-cara yang berkaitan dengan proses 

penerjemahan konsep perancangan menjadi bangunan gedung 

serta proses mempadukan penataan denah-denahnya menjadi 
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sebuah perencanaan yang menyeluruh 

Sub 

Kompetensi 

  

  Kriteria Unjuk Kerja 

  1. Mampu menjelaskan organisasi di dalam industri 

konstruksi yang berhubungan dengan konsep 

perancangan yang akan diterapkan oleh yang 

bersangkutan. 

2. Mampu menjelaskan peraturan dan prosedur di 

dalam industri konstruksi yang berhubungan dengan 

konsep perancangan yang akan diterapkan oleh yang 

bersangkutan. 

3. Mampu membuat berbagai alternatif rancangan 

sebagai pemecahan atas masalah pembiayaan 

bangunan. 

 Uraian 

1. Organisasi yang berhubungan pada tahap perancangan 

adalah arsitek perencana yang juga merangkap sebagai 

penghubung dengan kontraktor pelaksana konstruksi dari 

Syech Yusuf Discovery. 

2. Peraturan Konstruksi yang berpengaruh pada konsep 

perancangan adalah penentuan jarak kolom yang terdapat 

pada bangunan. 

 

Kode Unit Ars 13 

Judul Unit Pengetahuan Manajemen Proyek 
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Keterlibatan  Penuh  Sebagian X Tidak Ada 

Uraian Unit Menguasai pengetahuan yang memadai mengenai pendanaan 

proyek, manajemen proyek dan pengendalian biaya 

pembangunan 

Sub 

Kompetensi 

  

  Kriteria Unjuk Kerja 

  1. Mampu menunjukkan hubungan antara pendanaan 

dan proses perancangan. 

2. Mampu menunjukkan permasalahan yang dihadapi 

dalam dengan manajemen proyek terkait, khususnya 

yang berkenaan dengan perencanaan, pelaksanaan, 

pengendalian dan evaluasi. 

3. Mampu menunjukkan cara pengendalian biaya 

proyek sesuai dengan tahapantahapannya. 

 Uraian 

1. Dalam prosesnya, perancangan Syech Yusuf Discovery 

memerhatikan jenis material yang digunakan agar dapat 

menyelaraskan dengan lingkungan sekitar proyek yang berada 

di dalam komplek perumahan menangah kebawah 

2.  Permasalahan dalam perencanaan yang dihadapi terkait 

organisasi ruang karena bangunan ini menuntut 

efektivitas luasan ruangan sehingga standar ruangan 

perlu dipertimbangkan kembali.  

 Permasalahan yang dihadapi dalam pengendalian 

adalah pengendalian kualitas material untuk konstruksi 

yaitu material finishing seperti cat yang memerlukan 
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bahan dan kualitas yang baik. 

 Permasalahan yang dihadapi dalam evaluasi adalah 

terkait dengan pembiayaan pada bangunan untuk 

melihat kesesuaian terhadap target 

 3. Pengendalian proyek dilakukan secara bertahap dengan 

melakukan pengawasan pada proyek secara berkala sehingga 

kualitas dan juga cara pemasangan material dapat terkendali. 

Selain itu dengan pengawasan berkala juga dapat melihat 

jumlah biaya yang keluar seiring dengan berjalannya 

pembangunan. 
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Gambar 17 Render Perspektif Interior: Koridor 

 

Gambar 18 Render Perspektif Interior: R. Keluarga (Home Theater)  

 

Gambar 19 Render Perspektif Interior: Area Tengah (R. Makan) 

 

Gambar 20 Render Perspektif Interior: Dapur 
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LAMPIRAN 
 

  

 
Nama lengkap : Nandhita Narendratmaja P W.................................................  

  
Nama Konsultan:   : ARA Studio....................................................................... 
    

Nama Pembimbing/Mentor : Hermawan Dasmanto….....................................  
  
Periode Kerja : 01 Februari 2021........sd. 31 Juli 2021.....................................    

  

Nama Proyek dan Jenis Bangunan : Foodcourt Syech Yusuf Discovery.....     
  

Periode Kerja  

  

Catatan Pekerjaan  Catatan Pembimbing/Mentor  

  

08 – 03 – 2021 
  

 
  09 – 03 – 2021  
  

  
  

  
  

  10 – 03 – 2021 
  
  

  
  11 – 03 – 2021 

  
 
  

  12 – 03 – 2021 
  

 
  
  15 – 03 – 2021 

  
  

  
  
  

  
  

16 – 03 – 2021 

 
17 – 03 – 2021 

  

- Menyusun RKS Syech 
Yusuf Discovery 
 

- Mendiskusikan analisa 
struktur dengan Tim 

konsultan struktur 
- Menyusun RKS Syech 

Yusuf Discovery 
 

- Menyelesaikan RKS dan 

Laporan pembangunan  

 

- Menyelesaikan RKS dan 

Laporan pembangunan  

 

- Menyelesaikan RKS dan 

Laporan  

- Menyusun RAB 

 

- Mendiskusikan analisa 
struktur dengan Tim 

konsultan struktur 
- Membuat gambar 

skematis ME dan Sanitasi 
 

 
- Menyusun RAB 

 

- Menyusun RAB, Laporan 

dan RK3K 

 

 

- Format disesuaikan 
kebutuhan klien 

 

- Detail pertemuan 5 
balok perlu ditemukan 

solusi dengan 
pemasangan mudah 

 

-  

 

 

 

 

 

 

 

- Format Data perlu 

dirubah agar kontraktor 

mengerti 

 

- Detail pertemuan antar 

Kuda kuda dan Gording 

blum pas. 

- Titik Lampu di benahi 

 

 

 

-  

 

 

 

 

  



100 

 

 

 
 

18 – 03 – 2021 
 

 
 

19 – 03 – 2021 

 
 

 
 
 

 
 

22 – 03 – 2021 
 

 
 

 
23 – 03 – 2021 

 

 
 

 
 
 

24 – 03 - 2021 
 
 

25 – 03 - 2021 
 

 

26 – 03 – 2021  
 

 

29 – 03 – 2021 
 

 

30 – 03 – 2021 
 
 

31 – 03 – 2021 
 
 

 

05 – 04 – 2021 
 

 

 

 
 

 
 
 

- Menyusun RAB, Laporan 

dan Dokumen Lelang 

 

- Mendiskusikan analisa 
struktur dengan Tim 
konsultan struktur 

- Merevisi RAB 
- Koordinasi mengenai 

gambar DED MEP 
 

 

- Membuat detail gambar 

Kusen Jendela 

- Merekap Gambar Kerja tim 

konsultan struktur 

 

- Berdiskusi dengan 

Kontraktor mengenai RAB 

- Mendevelop Desain skematik 

Toilet Food Court 

 

- Detailing Toilet Food Court 

 

- Detailing Material dan 

bentuk Atap Toilet  

 

- Detailing sistem Sanitasi 

Toilet 

 

- Menggambar DED Toilet 

 

- Membuat akses utilitas 

Tandon 

- Membuat materi presentasi 

Syech Yusuf 

- Mengupdate RAB 

- Membuat titik peletakan 

lampu 

 

- Menambah Gambar DED 

Syech Yusuf 

 

- Museum Olahraga:  

- Membuat Instalasi Furnitur 

Etalase 

- Diskusi dengan Principal 

Architect dan Tim 

Kontraktor, pihak Pemkot 

mengenai budget 

 

- Membuat revisi instalasi 

trophy 

 

 

 

 

- RAB sudah diterima 

- Tim struktur perlu 

diberikan solusi 

tektonika yang lebih 

estetik 

 

 

 

- Gambar Kerja Kurang 

detail 

 

 

 

- Gestur desain ikuti 

bentuk eksisting 

 

 

 

 

- Tandon air atas perlu 

diberikan Kulit yang 

lebih seamless 

 

- Ubah atap jadi dak beton 

 

- Perlu tambahkan Gutter 

& Floor drain 
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08 – 04 – 2021 

 
 

09 – 04 – 2021 

 
 

 
 

13 – 04 – 2021 

 
 

 
14 – 04 – 2021 

 

 
 

15 – 04 – 2021 
 

 

 
 

 
 

16 – 04 – 2021 
 

 

 
19 – 04 – 2021 

 
 

20 – 04 – 2021 
 

 

21 – 04 – 2021 
 

 

 
 

22 – 04 – 2021 
 

 

 
 

 
 
 

 
 

23 – 04 – 2021 
 

 

- Membuat Desain Skematik 

Atap ARAYA Club House 

- Mendevelop Kamar Mandi 

ARAYA 

 

- Menambah konten file DD 

Cincau Station SPAZIO 

 

- Mengupdate visual 

representasi file DD Cincau 

Station SPAZIO 

 

- Koordinasi dengan pihak 

pengadaan furniture 

- JOKOPI Jogja: 

- Mulai mendevelop Kanopi 

Atap fasad 

 

- Membuat struktur fasad atap 

dan menentukan material 

modul fasad 

 

- Detailing Fasad Atap Jokopi 

Jogja 

 

- Site Visit Museum Olahraga 

 

- Merekap hasil site visit 

Museum Olahraga 

- Koordinasi dengan tim 

furniture mengenai pekerjaan 

tambahan 

- Berdiskusi dengan Junior 

Architect mengenai 

presentasi DD MERLION 

SCHOOL 

 

- Menambahkan konten File 

CD MERLION SCHOOL 

- Merevisi RAB Syech Yusuf 

 

- Mengerjakan file CD 

MERLION SCHOOL 

 

- Membuat gambar kerja 

furniture food court Syech 

Yusuf 

- Cek kondisi lapangan 

Museum Olahraga 
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26 – 04 – 2021 

 
 

 
 
 

28 – 04 – 2021 
 

 
 
 

 
29 – 04 – 2021 

 
 
 

 
 

 
 

03 – 05 – 2021 

 
 

 
 

 
04 – 05 – 2021 

 

 
05 – 05 – 2021 

 
 

06 – 05 – 2021 
 
 

07 – 05 – 2021 
 

 

 
 

19 – 05 – 2021 
 

 

20 – 05 – 2021 
 

 
 
 

27 – 05 – 2021 
 

 
 

- Koordinasi dengan Pemkot 

dan Tim Lapangan 

- Menambahkan konten analisa 

site pada file CD MERLION 

SCHOOL 

 

- Menentukan peletakan 

instalasi Listrik JOKOPI 

Jogja 

 

- Mengerjakan file DD 

JOKOPI Jogja 

 

- Merevisi ulang detail Fasad 

JOKOPI Jogja 

 

- Mendevelop Detail Kanopi 

Fasad 

 

- Melanjutkan dokumen DD 

JOKOPI Jogja 

 

- Merevisi Komponen Bar dan 

Station Table 

- Melengkapi dokumen DD 

JOKOPI Jogja 

 

- Melanjutkan dokumen DD 

JOKOPI Jogja 

 

- Melanjutkan dokumen DD 

JOKOPI Jogja 

- Mendesain wastafel JOKOPI 

Jogja 

 

- Mendesain Waste 

Management Jokopi Dinoyo 

 

- Blow Up Denah Club House 

ARAYA 

 

- Menyelesaikan Denah Club 

House ARAYA 

 

- Rapat bersama pihak Klien 

JOKOPI  

- Mendesain detail furniture 

pada JOKOPI Malang 

 

- Menlanjutkan develop desain 

Waste Station JOKOPI 

Dinoyo 
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28 – 05 – 2021 
 

 
31 – 05 – 2021 

 
 

02 – 06 – 2021 

 
 

 
 
 

04 – 06 – 2021 
 

 
 
 

 
 

08 – 06 – 2021 
 
 

 
 

 
 

 

- Membuat gambar kerja waste 

station JOKOPI Dinoyo 

 

- Mendesain furniture kursi 

untuk JOKOPI Malang 

- Mendesain ruang utilitas dan 

signage URBAN WAGYU 

 

- Rapat bersama pihak klien 

MERLION SCHOOL 

 

- Membuat MOM hasil 

meeting dengan pihak klien 

- Mulai membuat kolase 

intervensi desain temporer 

untuk rencana uji coba 

kurikulum pihak Merlion 

School 

 

- Mendesain konsep kelas 

temporal Merlion School 

 

- Mendesain Fasad HOPS Bar 

& Café 

 

- Mengerjakan gambar CD 

Furnitur Café Tulungagung 

 

- Mengerjakan gambar CD 

Furnitur Café Tulungagung 
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